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RINGKASAN

Saat ini Indonesia sedang disibukkan oleh agenda-agenda politik, mulai dari pemilu
legislatif, hingga pemilihan presiden, dan terorisme, serta hubungan KPK-POLRI-
Kejaksaan. Di pihak lain, bencana alam, kecelakaan, wabah penyakit dan kejadian rawan
gizi terus terjadi di mana-mana. Sementara itu, harga pangan dunia masih cukup tinggi.
Walaupun kondisi krisis pangan ini merupakan fenomena global yang disebabkan oleh
perubahan iklim dan "perang" (baca:perebutan) antara pangan dan energi, tak urung
hati kita seperti teriris jika memperhatikan seringnya kejadian rawan gizi, dengan
kenyataan bahwa kita saat ini seperti pepatah "ayam mati dalam lumbung padi". Kondisi
semakin diperparah dengan besarnya impor pangan kita. Banyak ahli berpendapat
bahwa keterpurukan yang dialami Indonesia saat ini semakin dalam oleh karena
menurunnya rasa bangga pada tanah air kita, termasuk bidang pangan. Tulisan ini
mengupas tentang fakta-fakta seputar kondisi pangan nasional, dan memberikan solusi
berupa meningkatkan rasa nasionalisme pangan Indonesia dengan mencari bahan-
bahan lokalsebagai "ikonpergerakan". Sebagai persyaratan untuk menjadi ikon pergerakan
nasionalisme, suatu makanan haruslah berupa bahan pangan yang secara tradisional
telah ada di Indonesia, memenuhi persyaratan gizi yang baik dan dapat diusahakan
secara komersial.

Kata kunci: Ikon, ketahanan pangan, nasionalisme, dan potensi lokal

I. PENDAHULUAN

Situasi Indonesia saat ini sangat fokus
terhadap masalah-masalah politik. Negara

kita sedang disibukkan oleh agenda-agenda
politik, mulai dari pemilu legislatif, hingga
pemilihan presiden, dan terorisme serta
hubungan KPK-POLRI-Kejaksaan. Di pihak
lain, bencana alam, kecelakaan, wabah
penyakit dan kejadian rawan gizi terus terjadi
di mana-mana. Sementara itu, harga pangan
dunia masih cukup tinggi. Bahkan FAO telah
mengisyaratkan kemungkinan terjadinya
bahaya kelaparan yang sedang dan akan
melanda dunia. Walaupun kondisi krisis pangan
ini merupakan fenomena global yang
disebabkan oleh perubahan iklim dan "perang"
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(baca:perebutan) antara pangan dan energi,
tak urung hati kita seperti teriris jika
memperhatikan seringnya kejadian rawan gizi,
dengan kenyataan bahwa kondisi kita saat ini
seperti pepatah "ayam mati dalam lumbung
padi". Betapa tidak, kekayaan alam demikian
besar, hingga menanam padi pun bisa kita
lakukan 3 kali dalam satu tahun di daerah-

daerah tertentu, tetapi kenapa kita sampai
kekurangan pangan? Penurunan ketahanan
pangan ini juga diakibatkan oleh menurunnya
kemampuan pemenuhan kebutuhan beras
dalam negeri karena berbagai alasan seperti
masalah penciutan lahan, terjadi levelling off
dari peningkatan produktivitas padi dan
berbagai masalah lain. Apalagi tingkat
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konsumsi beras perkapita sebesar 130.1
kg/tahun merupakan tantangan yang berat.
Sehingga dikhawatirkan, swasembada beras
yang telah kita capai pada tahun 2008 juga
tidak bertahan lama.

Walaupun saat ini kita sudah swasembada
beras, namun kita belum swasembada pangan.
Seperti ditunjukkan pada Tabel 1, pada tahun
2006, Indonesia masih harus mengimpor
gandum tidak kurang 4,7 juta ton/tahun, dan
juga harus mengimpor sebagian besar
kebutuhan kedelai nasional yaitu lebih dari 3
juta ton/tahun. Dan total impor komoditi pangan
Indonesia mencapai 10,7 ton/tahun pada 2006
(DEPTAN 2007).

2007-2008 kualitas konsumsi pangan
penduduk justru mengalami penurunan dari
82,8 pada tahun 2007 menjadi 81,9 pada tahun
2008. Penurunan skor mutu pangan tersebut
disebabkan oleh adanya penurunan konsumsi
pangan, terutama pada kelompok pangan
buah/biji berminyak, kacang-kacangan, gula
serta sayur dan buah.

Konsumsi protein penduduk pada tahun
2008 juga mengalami sedikit penurunan dari
57,65 gram/kap/hari pada tahun 2007 menjadi
57,49 gram/kap/hari pada tahun 2008; namun
masih berada diatas anjuran konsumsi protein
sebesar 52 gram/kap/hari. Komposisi konsumsi
protein pada tahun 2008 berasal dari 42,18

Tabel 1. Volume dan nilai impor komoditi tanaman pangan Indonesia tahun 2002-2006
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Keadaan ini diperparah dengan ancaman
resesi finansial global, yang menyebabkan
banyaknya pemutusan hubungan kerja,
sehingga banyak anggota masyarakat yang
tidak mempunyai uang untuk membeli barang
alias daya beli masyarakat menurun. Krisis
finasial global yang berkepanjangan akan
meningkatkan jumlah kelompok miskin di
Indonesia, sehingga menurunkan daya beli
masyarakat terhadap bahan kebutuhan
pangan. Hal tersebut jelas akan menyebabkan
makin rapuhnya ketahanan pangan, karena
aksesibilitas pangan yang semakin merosot.

Dari hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional

(Susenas) tahun 2008, selama kurun waktu
2007 - 2008, konsumsi pangan dalam bentuk
energi di tingkat rumah tangga secara nasional
naik dari 2.015 kkal/kap/hari tahun 2007
menjadi 2.038 kkal/kap/hari tahun 2008, berarti
sudah berada diatas angka kecukupan energi
sebesar 2.000 kkal/kap/hari. Tetapi, dari segi
kualitas/keragaman (berdasarkan nilai skor
Pola Pangan Harapan/PPH); selama periode
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gram protein nabati dan 15,31 gram protein
hewani; sementara anjuran konsumsi protein
nabati sebesar 37 gram/kap/hari dan protein
hewani 15 gram/kap/hari.

Masih menurut hasil Survey Sosial
Ekonomi Nasional (Susenas) tahun 2008,
selama periode 2006 - 2008 tren pola konsumsi
pangan sumber karbohidrat penduduk adalah
sebagai berikut:

Pertama, tren pola konsumsi pangan
pokok penduduk (sumber karbohidrat) masih
didominasi oleh beras dan terigu; sedangkan
kontribusi umbi-umbian dalam konsumsi

pangan penduduk masih rendah, dimana
kontribusi energinya < 5 % dari total konsumsi
energi yang berasal dari pangan sumber
karbohidrat (padi-padian dan umbi-umbian).

Kedua, adapun kontribusi konsumsi
karbohidrat yang berasal dari padi-padian
(beras dan terigu) pada tahun 2008 sebesar
64,1 % (diatas angka anjuran sebesar 50 %);
naik 2 % dibanding tahun 2007. Konsumsi
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beras per kapita yang semula sebesar 274,03
gram/kap/hari atau 100,02 kg/kap/tahun naik
menjadi 287,26 gram/kap/hari atau 104,85
kg/kap/tahun. Hal ini berarti pola konsumsi
pangan masyarakat sangat didominasi oleh
beras dan gandum. Dua buah komoditi yang
terlalu dominan di Indonesia.

Lalu bagaimana masa depan kita?
Penduduk Indonesia pada tahun 2035
diperkirakan akan bertambah menjadi dua kali
lipat dari jumlah sekarang, menjadi kurang
lebih 400 juta jiwa. Akibatnya dalam waktu 30
tahun mendatang Indonesia memerlukan
tambahan persediaan pangan lebih dari dua
kali persediaan saat ini. Situasi yang serba
sulit ini memerlukan kearifan tersendiri untuk

memecahkan.

Banyak ahli berpendapat bahwa
keterpurukan yang dialami Indonesia saat ini
diperparah oleh menurunnya rasa bangga
pada tanah air kita. Gejalanya, walaupun
bangsa Indonesia seperti tak berdaya
menghadapi gempuran krisis multi-dimensional
yang datang bertubi-tubi, namun sementara
orang malah menikmati suasana ini dengan
perilaku "sinis" seolah-olah menyindir bahwa
tidak ada krisis saat ini. Mobil-mobil mewah

pun ber-sliweran di jalanan. rumah-rumah baru
bermunculan dan tempat-tempat perbelanjaan
tidak pernah sepi dari pengunjung. Sementara
kalau dilihat, barang-barang yang dikonsumsi
sebagian besar adalah barang impor.
Bahkan kebanggaan terpancar ketika orang
mengenakan adi busana dan mewangian
impor, atau mengkonsumsi hamburger, ayam
goreng, pizza, dan soft drink ala Amerika dan
Eropa. Tak heran bila Siswono Husodo
memberikan lampu merah pada kondisi pangan
Indonesia yang menunjukkan kecenderungan
meningkatnya volume impor pangan.

Saat ini, dominasi beras sebagai pangan
pokok telah menjadikan semua elemen, mulai
dari pemerintah, akademisi, masyarakat umum,
bahkan media massa pun terbuai. Coba
tengok, kita sering membicarakan dan
mempersoalkan misalnya pengaruh musim
kering yang berkepanjangan terhadap produksi,
harga dan konsumsi beras, namun tidak pemah
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pada bahan lainnya. Apakah beras memang
satu-satunya pangan pokok sumber kalori dan
karena itu tidak boleh digeser oleh items
lainnya? Hal ini merupakan masalah budaya
yang akut, karena sudah mengkristal dalam
masyarakat. Atau seperti istilah yang diungkap
oleh Pak Bondan Winarno, pakar kuliner, di
sebuah acara televisi, bahwa ada istilah orang
Jawa tentang "ono dino ono sego" (kalau ada
hari pasti ada nasi?).

Di pihak lain, tepung terigu mulai
mendominasi pangan kita. Tabel 1
menunjukkan data impor gandum nasional
dari tahun 2002 sampai dengan tahun 2006.
Dari data dimaksud diketahui bahwa konsumsi

gandum nasional untuk berbagai keperluan
terus mengalami pertumbuhan, dengan rata-
rata 4% per tahun. Namun secara nilai,
pertumbuhannya mencapai 11,45%. Sebuah
nilai yang sangat fantastis, karena mencapai
894 juta dolar Amerika pada tahun 2006.

Seperti halnya sektor lainnya, kita perlu
merancang strategi untuk mencapai
kemandirian pangan. Pemerintah bersama-
sama petani, industri dan perguruan tinggi
perlu merancang strategi untuk mencapai
kemandirian pangan tersebut, sehingga
mampu mencukupi kebutuhan pangan secara
mandiri. Mandiri dalam bidang pangan berarti
kita mampu memproduksi sendiri produk-
produk pertanian/pangan yang dibutuhkan.
Pemenuhan pangan bagi setiap individu
merupakan prioritas utama dalam rangka
pembangunan ketahanan pangan yang
merupakan komponen strategis pembangunan
nasional. Arah pengembangan sistem
ketahanan pangan antara lain harus berbasis
pada keragaman sumberdaya bahan pangan
dan budaya lokal (diversifikasi). Karena itu
perlu digali bahan-bahan pangan yang berbasis
bahan lokal non-beras. Selain itu diperlukan
kerja keras pula untuk meningkatkan
"nasionalisme pangan" kita. Sehingga orang
Indonesia akan merasa bangga untuk
mengkonsumsi "makanan Indonesia"
dibandingkan "makanan asing". Untuk itulah
diperlukan ikon-ikon pergerakan nasionalisme
pangan Indonesia.
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Untuk menjadi ikon pergerakan
nasionalisme, suatu makanan harus memenuhi
syarat sebagai bahan pangan yang secara
tradisionil telah ada di Indonesia, di samping
memenuhi persyaratan gizi yang baik. Tabel
2. menunjukkan produksi beberapa secondary
food crop yang dapat menjadi kandidat bagi
ikon ini.

Singkong atau disebut juga ubi kayu, tetapi
nama singkong terkesan lebih meng-lndonesia
dibanding ubi kayu, sehingga akan digunakan
nama singkong untuk selanjutnya. Singkong
menduduki peranan penting dalam struktur
pangan masyarakat Indonesia, karena
tanaman ini merupakan sumber karbohidrat
yang penting setelah padi, jagung dan sagu.

Tabel 2. 3roduksi secondary food crops di Indonesia

Jenis (ton)

Thn
Maize Soybean Peanuts

Mung-
beans

Cassava
Sweet

Potatoes

2002 9,654,105 673,056 718,071 288,089 16,913,104 1,771,642

2003 10,886,442 671,600 785,526 335,224 18,523,810 1,991,478

2004 11,225,243 723,483 837,495 310,412 19,424,707 1,901,802

2005 12,523,894 808,353 836,295 320,963 19,321,183 1,856,969

2006 12,495,742 783,554 851,133 311,623 19,927,589 1,868,994

2007 13.287.527 592.534 789.089 322.487 19.988.058 1.886.852

2008 14.854.050 723.535 771.536 315.502 1.906.222

Sumber: BPS (2008)

II. SINGKONG SEBAGAI IKON SUMBER

KARBOHIDRAT

Untuk sumber karbohidrat, Murdiyanto
(2003) dalam buku Anak Bangsa Menggugat:
Nasionalisme, Kemandirian dan
Kewirausahaan, memberikan suatu ulasan

yang menarik tentang tiwul (makanan
tradisional dari singkong) yang bercitra lebih
rendah dari beras, padahal tiwul adalah asli
atau genuine Indonesia sedang beras bukan.
Walaupun pendapat itu tidak benar, karena
singkong juga berasal dari luar Indonesia,
tepatnya dari Amerika Selatan, namun,
persoalannya adalah terlalu mengkristalnya
beras sebagai makanan pokok, menyebabkan
potensi singkong menjadi terpinggirkan. Nasib
serupa juga telah menimpa sagu yang
merupakan tanaman genuine Indonesia Timur,
jagung dan beberapa komoditi lainnya.
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Di Indonesia singkong digolongkan ke
dalam kelompok tanaman pangan, walaupun
komoditi tersebut dapat dimanfaatkan juga
untuk berbagai keperluan industri dan pakan.
Diperkirakan sekitar 77% singkong digunakan
sebagai bahan pangan. Klasifikasi tanaman
singkong adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae atau tumbuh-tumbuhan

Divisi : Spermatophyta atau tumbuhan
berbiji

Sub Divisi : Angiospermae atau berbiji
tertutup

Kelas : Dicotyledoneae atau biji
berkeping dua

Ordo : Euphorbiales
Famili : Euphorbiaceae
Genus : Manihot

Spesies : Manihot utilissima Pohl.;
Manihot esculenta Crantz sin.
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Varietas-varietas singkong unggul yang
biasa ditanam penduduk Indonesia, antara
lain: Valenca, Mangi, Betawi, Basiorao, Bogor,
SPP, Muara, Mentega, Andira 1, Gading, Andira
2, Malang 1, Malang 2, dan Andira 4.
Sedangkan berdasarkan informasi petani di
daerah Tapal Kuda. varietas yang sering
ditanam di daerah itu adalah Aspro dan Faroka
(untuk diambil patinya), Randu, Kidang, Karet
dan Kuning (untuk kebutuhan dikonsumsi). Di
Lampung varietas UJ sangat terkenal dan
banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku pati
singkong. Namun demikian saat ini
bermunculan varietas lokal yang telah
dikembangkan dengan baik menjadi varietas
unggul, seperti Darul Hidayah dan Mangu dari
Sukabumi, Gajah dari Kalimantan, dan Menado
dari Lampung.

Singkong merupakan tanaman yang
mempunyai daya adaptasi lingkungan yang
sangat luas, sehingga singkong dapat tumbuh
di semua propinsi di Indonesia. Berdasarkan
proporsi produksi terhadap produksi nasional
terdapat 10 propinsi utama penghasil singkong
yaitu Jawa Timur, Jawa Tengah, Lampung,
Sumatera Selatan, Sulawesi Tenggara, Maluku
dan Sumatera Utara yang menyumbang
sebesar 89,47% dari produksi nasional
sedangkan propinsi yang lain sekitar 11-12%.
Seperti teriihat di tabel 2, dengan total produksi
20,8 juta ton pada tahun 2008, Indonesia
merupakan produsen singkong terbesar di
dunia selain Brazil, Thailand, India, Peru dan

Kolumbia. Walaupun demikian, rata-rata
produktivitas nasional singkong hanya sebesar
18,5 ton/ha (BPS 2006), ini jauh sekali dari
potensi produktivitas singkong yang mencapai
40 ton/ha seperti hasil singkong yang dilakukan
oleh pemerintah daerah Kabupaten
Trenggalek.

Di dalam negeri, singkong biasanya hanya
digunakan sebagai pakan ternak dan bahan
pangan tradisional nomor tiga setelah beras
dan jagung. Memang, di beberapa daerah,
singkong sudah digunakan sebagai bahan
baku industri yang tingkat kebutuhannya mulai
bersaing dengan kebutuhan konsumsi
langsung. Namun, data Biro Pusat Statistik
menunjukkan, hampir 62 persen singkong
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masih digunakan untuk konsumsi langsung
dan sekitar 35 persen digunakan bahan baku
industri pangan. Data lain menunjukkan, hingga
pertengahan 1990-an sebagian besar (68
persen) singkong dan hasil olahannya
dikonsumsi langsung, 11 persen untuk ekspor
dan 9 persen untuk bahan baku industri. Ini
menunjukkan bahwa singkong masih
dipandang sebelah mata (Khudori 2003).

Penggunaan singkong untuk produk olahan
pangan terutama karena kandungan patinya
yang tinggi. Hasil analisa yang dilakukan
penulis menunjukkan bahwa karbohidrat
mendominasi komposisi singkong. Sebagai
komponen terbesar penyusun karbohidrat pada
singkong, pati sangat penting artinya secara
fungsional, yaitu sumber energi dan
kemampuannya untuk membentuk gel,
senyawa pengental, pengikat dan pembentuk
tekstur.

Namun, sampai saat ini pemanfaatan
singkong di Indonesia masih sangat terbatas
(Damardjati, dkk 2002). Pemanfaatan singkong
sebagian besar diolah menjadi produk
setengah jadi berupa pati (tapioka), tepung
singkong, gaplek dan chips. Produk olahan
yang lain adalah bahan baku pembuatan tape,
getuk, keripikdan Iain-Iain. Padahal, kandungan
pati dari singkong yang tinggi merupakan
potensi yang besar untuk dikembangkan
menjadi produk yang lebih bernilai tinggi.
Thailand adalah contoh negara yang telah
berhasil mengembangkan teknologi
pengolahan pati singkong menjadi berbagai
produk turunannya yang bernilai tinggi untuk
pangan, pakan dan industri (Maneepun, 2002
dan Sriroth, dkk., 2002).

Dengan alasan tersebut, Laboratorium
Kimia dan Biokimia Hasil pertanian, Fakultas
Teknologi Pertanian Universitas Jember (LAB
KBHP - UNEJ) yang dikoordinir oleh penulis
telah memfokuskan diri untuk pengembangan
produk-produk dari singkong. Salah satu karya
original dari LAB KBHP - UNEJ adalah
pengolahan ubi kayu menjadi MOCAF
{Modified Cassava Flour). Produk ini lebih
ditekankan untuk diaplikasikan sebagai food
ingredientsubstitusi dari tepung-tepungan lain
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yang lebih mahal. Gambar 1 menunjukkan
bagaimana pengembangan produk-produk
turunan dari industri MOCAF yang akan
dikembangkan.

>sava

>our

starch
(CSS)

Indonesia harus mengimpor. Kondisi kedelai
impor ini mempunyai nilai ekonomis dan politis
yang tinggi bagi Indonesia, khususnya
ketahanan pangan nasional, di samping beras.

film/pla^rTcs

Peel

• Feed

• Fertilizer

Liquid waste
• Fertilizer

• Protein isolate

• Soluble Starch

Fiber

Dietary Fiber

Feed

Gambar 1. High-end derivativer products dari industri MOCAF

III. KORO-KOROAN

PROTEIN

SEBAGAI IKON

Untuk sumber protein, kedelai sebagai
ikon nampaknya kurang tepat. Memang benar
bahwa mulai tempe, kecap sampai tahu
merupakan produk-produk tradisional yang
berbahan baku kedelai. Bahkan tempe dan
tahu sudah demikian melekat dihati masyarakat
dan tidak diragukan lagi produk tempe itu
adalah genuine Indonesia. Masalahnya adalah
kedelai mungkin bukan asli tanaman Indonesia.
Sebagian besar kedelai adalah tumbuhan C3
yang berasal dari subtropis. Karena itulah,
produktivitas kedelai di Indonesia jauh lebih
rendah dibandingkan negara-negara lain.
Kebutuhan yang besar, dan produktivitas yang
rendah menyebabkan Indonesia harus
berjuang keras memenuhi konsumsi kedelai
nasional. Akibatnya jelas bisa ditebak,
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Lalu ikon yang lebih tepat untuk sumber
protein apa? Indonesia kaya akan jenis koro-
koroan {non-oilseed legumes) yang merupakan
salah satu sumber protein nabati yang belum
dimanfaatkan dengan baik. Tanaman koro-
koroan, seperti komak, kratok, koro wedus,
koro benguk, buncis, kapri, dan koro pedang,
merupakan anggota dari tanaman polong-
polongan yang kandungan minyaknya relatif
rendah. Tanaman ini mempunyai keunggulan
dibanding kedelai, yaitu mudah dibudidayakan
dan produktivitas biji keringnya cukup tinggi
sekitar 800 - 900 kg/ha pada lahan kering dan
kurang lebih 1.700 kg/ha apabila lahan diberi
pengairan.

Di beberapa daerah di Indonesia, seperti
di wilayah Tapal Kuda yaitu Pasuruan,
Probolinggo, Lumajang, Jember, Bondowoso,
dan Situbondo yang mempunyai tanah
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marginal cukup luas diketahui mempunyai
produksi koro-koroan yang tinggi. Di daerah
ini koro-koran, terutama kratok, sering
digunakan sebagai campuran nasi beras,
sayuran dan beberapa produk olahan lainnya.
Sayang sekali, tidak ada usaha eksplorasi
yang cukup untuk meiirik produk ini sebagai
sumber protein. Hal ini lebih disebabkan oleh
nilai ekonomi yang rendah, dan belum
termanfaatkannya biji koro-koroan ini secara
baik.

Dengan alasan inilah nampaknya koro-
koroan menjadi aiternatif ikon yang lebih baik
untuk sumber protein. Untuk itulah, sejak 7
tahun yang lalu, penulis bersama peneliti
Fakultas Teknologi Pertanian Universitas
Jember telah melakukan penelitian dan
pengembangan koro-koroan ini sebagai produk
pangan yang bernilai. Ditinjau dari kandungan
protein dan potensi pengembangannya,
pemanfaatan protein koro-koroan mempunyai
harapan cerah. Biji koro mengandung protein
cukup tinggi, yaitu sekitar 18 - 25%. Sedangkan
kandungan lemaknya sangat rendah, yaitu
antara 0,2 - 3% saja, dan kandungan
karbohidratnya relatif tinggi, yaitu 50 - 60%.
Kandungan protein yang tinggi, menjadikan
koro-koroan mempunyai potensi sebagai
aiternatif pengganti kedelai. Saat ini, telah
diketahui bahwa protein koro-koroan dapat
dipertimbangkan sebagai sumber protein untuk
bahan pangan, sebab keseimbangan asam
aminonya sangat baik, bio-availabilitas tinggi
dan rendahnya faktor anti-gizi. Hasil penelitian
penulis menunjukkan bahwa koro-koroan dari
spesies Phaseolus lunatus (koro kratok) dapat
digunakan sebagai bahan baku tempe dengan
sifat mirip dengan tempe kedelai, bahkan
beberapa spesies lain dapat menjadi bahan
baku tahu dan atau campuran tahu.

Namun, diperlukan usaha komprehensif
untuk pengembangan koro-koroan sebagai
bahan pangan sumber protein pengganti
kedelai yang meliputi: (1) penguasaan teknologi
mulai dari produksi, pasca panen dan
pengolahan, serta (2) rekayasa sosial untuk
mendorong masyarakat mau menggunakan
dan mengkonsumsi koro-koroan dan
produknya, sehingga petani akan terdorong
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menanam dan investor mau berinvestasi pada
sektor ini. Keberhasilan program ini akan
menjamin penurunan kebutuhan kedelai,
sehingga diharapkan akan mempermudah
pencapaian swasembada kedelai nasional.

IV SOSIALISASI IKON

Nampaknya, usaha membangun
Indonesia harus melalui kemandirian dengan
potensi lokal. Walaupun, kegagalan Indonesia
dalam membangun kemandirian antara lain
karena terlalu banyak potensi yang berserakan
yg tak terpadu, terorganisasi secara rasional,
transparan dan akunTabel. Sebut saja koro-
koroan yang sangat potensial sebagai sumber
protein masih berserakan di lahan kering, atau
umbi-umbian yang sangat kaya akan
karbohidrat. Semua bahan ini tentu saja layak
menjadi ikon pergerakan nasional pangan kita.

Lalu bagaimana kita mengubah budaya
itu, sehingga ikon kita bisa diterima
masyarakat? Penulis selalu memberikan
gambaran bahwa mengubah kebiasaan
pangan (food habit) tidaklah mudah. Pangan
lama yang terkorup oleh kebijakan yang salah
pada masa orde baru ini, tidak akan dapat
dikembalikan pada habitatnya kalau hanya
dengan teknik desiminasi biasa, diperlukan
sosilisasi yang mendasar dan terstrukturjika
ingin berhasil. Sama persis dengan usaha
meningkatkan perasaan "nasionalisme" kita,
usaha yang paling baik itu adalah melalui
pendidikan. Departemen Pendidikan Nasional
hendaknya segera memasukkan kurikulum
"pangan nasional" sebagai bagian yang perlu
diajarkan di sekolah-sekolah, mulai dari taman
kanak-kanak sampai perguruan tinggi. Sama
persis pula dengan usaha Kementrian Pemuda
dan Olah Raga dalam program memasukkan
pencak silat sebagai olah raga beladiri di
sekolah-sekolah. Bangunlah pangan nasional
Indonesia-ku!
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